BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Fakultas IImu Sosial UIN Sumatera Utara Medan

1. Deskripsi Umum Objek Penelitian

Pada tanggal 29 Desember 2015, Fakultas Ilmu Sosial Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara didirikan. Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) dan Sains
dan Teknologi (FST), dua fakultas tambahan di bawah Kementerian Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti), juga diresmikan bersamaan
dengan Fakultas llmu Sosial. Rektor UIN Sumut Prof Dr Nur Ahmad Fadhil Lubis
MA dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhammad Nuh meresmikan ketiga
fakultas tersebut dalam upacara yang digelar di Gedung Aula Kampus I1 JI. Willem
Iskandar Pasar V Medan Estate. (Fis.uinsu.ac.id/histori-cepat/: Sejarah Singkat.
Diakses tanggal 9 Juli 2024.

Pengelolaan program studi llmu Perpustakaan yang sebelumnya telah
mendapat izin penyelenggaraan berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan nomor 273C/P/2014, tanggal 14 Oktober 2014, diambil alih dari
Fakultas Ushuluddin dengan berdirinya Fakultas Ilmu Sosial. Surat persetujuan
Rektor UIN Sumut Nomor: 161 Tahun 2016 tanggal 25 Januari 2016 menjadi dasar
pemindahan Fakultas Ushuluddin ke Fakultas llmu Sosial. Sejak saat itu, Fakultas
IImu Sosial memegang kendali- penuh terhadap penyelenggaraan program studi
Ilmu Perpustakaan. Dengan demikian, program studi llmu Perpustakaan merupakan
prodi yang pertama dan satu-satunya berada di bawah naungan Fakultas Ilmu Sosial
untuk beberapa kurun waktu. Pada saat bersamaan dengan launching fakultas, UIN
Sumatera Utara mengangkat tiga orang dosen menjadi Dekan masing-masing
fakultas tersebut. Adapun Dekan Fakultas Ilmu Sosial yang dilantik saat itu adalah
Dr.phil. Zainul Fuad, MA., dan Dekan Fakultas Sain dan Teknologi adalah Prof.
Dr. Alrasyidin, M.Ag. Sebagai Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat UIN

Sumatera Utara mengangkat dr. Surya Darma, M.PH dari Universitas Sumatera
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Utara. Acara launching ketiga Fakultas tersebut dihadiri oleh para tokoh daerah
seperti Musa Rajekh Syah dan utusan dari Gubernur Sumatera Utara Medan. (A

brief History. fis.uinsu.ac.id/sejarah-singkat/. Diakses pada 9 Juli 2024)

Pada awal penyelenggaraan program studi umum di bawah Kementerian
Ristek Dikti, UIN Sumatera Utara merekrut Sumber Daya Manusia untuk menjadi
tenaga pengajar dari berbagai universitas lain seperti Universitas Sumatera Utara

dan beberapa universitas swasta lainnya.

Program Studi llmu Komunikasi yang sebelumnya dikelola oleh Fakultas
Dakwah dan Komunikasi (FDK), dipindahkan ke Fakultas Ilmu Sosial pada bulan
September 2016. Fakultas IImu Sosial meluncurkan program studi baru pada tahun
yang sama Yaitu Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) berdasarkan SK nomor 901 tahun
2016. Kemudian nama program diubah menjadi Sejarah Peradaban Islam (SPI)
sesuai dengan Nomenklatur Kementerian Agama. Dengan disetujuinya izin
penyelenggaraan program studi Sosiologi Agama dengan Surat Keputusan Direktur
Jenderal Pendidikan Islam nomor 811 tanggal 8 Februari 2017, Fakultas llmu Sosial
terus berkembang dengan menambah satu program studi baru pada tahun 2017.
Surat Keputusan nomor 235 yang mengatur tentang penyelenggaraan program studi
sarjana ilmu perpustakaan, ilmu komunikasi, sejarah peradaban Islam, dan
sosiologi agama pada Fakultas Ilmu Sosial, diterbitkan pada tanggal 7 September
2017 oleh Prof. MA, Rektor UIN Sumut.

Badan Akreditasi Nasional PT memberikan akreditasi B kepada program
studi Ilmu Perpustakaan dan Ilmu Komunikasi pada tahun 2019. Keputusan BAN-
PT nomor: 672/SK/BAN-PT/Akred/S/1V/2019 mengatur tentang akreditasi ilmu
perpustakaan, sedangkan Keputusan BAN-PT nomor: 819/SK/BAN-PT/Akred/S
/IV/2019 mengatur tentang akreditasi ilmu komunikasi. Program studi Sosiologi
Agama terakreditasi Baik pada tahun 2022 dengan Surat Keputusan BAN-PT PT
nomor: 10167/SK/BAN-PT/Akred/S/X11//2022, sedangkan program studi Sejarah
Peradaban Islam memperoleh akreditasi B pada tahun 2022. 2020 dengan surat
keputusan BAN-PT nomor: 72/SK/BAN-PT/Akred/S/1/2021. Dengan terbitnya
Keputusan  BAN-PT  nomor  1237/SK/BAN-PT/AkK.KP/S/IV/2023  dan
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1236/SK/BAN-PT/Ak.KP/S/1VV/2023, 1lmu Perpustakaan dan Komunikasi Prodi
IPA akan mengikuti program pemerataan akreditasi melalui Instrumen Standar
Kecukupan (ISK) pada tahun 2023 dan masing-masing akan terakreditasi Sangat
Baik. (Fis.uinsu.ac.id/histori-cepat/: Sejarah Singkat. Diakses tanggal 9 Juli 2024.

2. Visi, Misi, dan Tujuan

Visi
Menjadi fakultas unggulan yang menghasilkan sarjana profesional, berdaya
saing dan berkarakter Islami dalam bidang ilmu-ilmu sosial.
Misi
1. Melaksanakan proses pendidikan dan pembelajaran dalam bidang ilmu-ilmu
sosial berbasis integrasi ilmu dan Islam.
2. Melaksanakan penelitian yang berdaya guna bagi perkembangan keilmuan dan
penyelesaian masalah-masalah sosial dalam Masyarakat
3. Menyelenggarakan kerjasama dengan berbagai pihak dalam pengembangan
keilmuan-ilmu sosial dan pembangunan masyarakat dalam lingkup nasional dan
regional sehingga mampu membantu percepatan terciptanya peradaban yang
islami.
Tujuan
Berdasarkan analisis terhadap lingkungan internal dan eksternal, FIS UIN

SU berharap dapat mencapai tujuan berikut dalam memenuhi visi dan misinya:

1. Menghasilkan sumberdaya manusia yang berkualitas, bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, mampu membelajarkan diri, memiliki wawasan yang luas,
memiliki disiplin dan etos kerja, sehingga menjadi tenaga akademis dan
profesional yang tangguh dan memiliki daya saing di tingkat nasional dan
internasional. (A brief History. fis.uinsu.ac.id/sejarah-singkat/. Diakses pada 9
Juli 2024)

2. Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni guna mendorong

pengembangan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
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3. Menghasilkan SDM vyang berkualitas dan profesional dalam kegiatan
penelitian, pemberdayaan masyarakat dan entrepreneur melalui pengembangan
konsep pemecahan masalah.

4. Melaksanakan pelayanan berkualitas prima kepada stakeholders secara
berkelanjutan untuk menjalin kemitraan strategis dalam menopang Tri Dharma
Perguruan Tinggi.

Fakultas Ilmu Sosial memiliki tata nilai yang tertuang secara ringkas dan
padat dalam satu kata S.O.C.l.A.L yang dapat diuraikan sebagai berikut:
S = Solidarity, mendorong rasa kebersamaan dan kolaborasi antar disiplin ilmu
dan antar anggota akademik. Hal ini juga relevan dengan nilai-nilai wahdatul ulum
yang menjadi paradigma di UIN Sumatera Utara.
O = Objectivity, memajukan dan mengelola lembaga pendidikan dan penelitian
berlandaskan pada bukti dan data
C = Competence, menekankan pada peningkatan skill dan pengetahuan yang
relevan dalam bidang ilmu-ilmu sosial.
I = Integrity, menanamkan etika dan kejujuran dalam segala aspek akademik dan
professional
A = Adaptiveness, terus menerus melakukan penyesuaian diri dengan tuntutan
masyarakat modern dan mengadaptasi metode dan pendekatan baru dalam ilmu
pengetahuan dalam bidang-bidang ilmu sosial
L = Literacy, Kapasitas seseorang untuk memahami dan mengasimilasi informasi
selama proses membaca dan menulis. Definisi dan makna literasi terus
berkembang, berkembang untuk memenuhi tuntutan dunia modern.
Meskipun tata nilai ini sederhana, namun dapat membangun budaya akademik
yang positif dan inklusif. (A brief History. fis.uinsu.ac.id/sejarah-singkat/.
Diakses pada 9 Juli 2024)

B. Hasil Penelitian

1. Pemanfaatan Media Sosial Tiktok Bagi Mahasiswa
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Salah satu platform media cepat yang melayani berbagai tujuan saat ini
adalah media sosial. Selain berfungsi sebagai media komunikasi, media massa

memungkinkan konsumennya mencari jenis informasi lain.

Pengguna Tiktok dapat dengan mudah membuat film pendek yang menarik
perhatian banyak pemirsa dengan memanfaatkan efek khusus aplikasi yang unik
dan menarik. Seperti yang dikatakan Fadhilah yang merrupakan mahasiswa
fakultas ilmu social UINSU Medan sebagai informan I, beliau mengatakan bahwa:

“lya saya mengetahui aplikasi tiktok, Menurut saya aplikasi tiktok ini sudah

bagus untuk mendapatkan berita hiburan semata ataupun untuk hal yang

lainnya tetapi masih ada beberapa juga konten yang tidak seharusnya ada
muncul di bagian FYP Tiktok.”

Dilanjutkan oleh Alia sebagai informan Il, mengatakan bahwa:
“Ketidakseimbangan informasi Tiktok sering menyajikan informasi dalam
format singkat yang mungkin tidak memberikan konteks yang cukup atau
kedalaman informasi yang diperlukan untuk memahami sepenuhnya suatu

topik. Hal ini dapat menyebabkan ketidakseimbangan dalam pemahaman
saya tentang isu-isu tertentu.”

Kesimpulan yang dapat diambil dari wawancara informan di atas adalah
TikTok merupakan platform media sosial yang membantu penggunanya menjadi
lebih berpengetahuan atau terdidik dengan cara membagikan atau membuat video
yang diproduksi oleh penyedia konten. Meski demikian, media sosial TikTok juga
memiliki dampak negatif karena beberapa materi video di platform tersebut tidak
pantas karena masih digunakan oleh anak di bawah umur; tidak disarankan bagi

anak-anak untuk menonton film seperti itu.

Aplikasi TikTok digunakan oleh Generasi Z sebagai alat pembelajaran
untuk memperoleh informasi atau sumber pendidikan baru. Hal ini dikarenakan
siswa sering memanfaatkannya sebagai media untuk memenuhi tuntutan ilmunya.
Pembelajaran tidak hanya didapatkan dalam kelas mata kuliah, tetapi juga dapat

ditemukan dimana saja seperti aplikasi tiktok.

Menurut Alia sebagai informan Il, mengatakan bahwa:
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“Tiktok menyediakan konten yang menyenangkan dan menghibur, yang
dapat menjadi sumber hiburan yang bersifat mendidik bagi pengguna. Video
edukatif dikemas secara kreatif dan mencantumkan hiburan sehingga ilmu
yang disampaikan dapat diserap dengan mudah. Dan ini membantu
menghilangkan setres yang berlebihan disaat saya sedang lelah setelah
pulang dari kuliah. Di kuliah saya mendapatkan system pembelajaran yang
monoton.”

Dilanjutkan oleh Saskiya sebagai informan I11, mengatakan bahwa:
“Saya sebagai mahasiswa sangat terbantu dengan adanya aplikasi tiktok ini.
Selain informasi berita, tiktok juga bisa memberikan hiburan, edukasi
singkat, dan membangun komunitas. Saya bisa mendapatkan video edukatif
kayak misalnya cara membuat powerpoint yang estetik, sama video cara
buat makanan viral, dan itu hmmm... cara menyusun makalah yang efektif.

Dengan hanya baringan di tempat tidur dan nengok-nengok hp, saya bisa
mendapat informasi yang bermanfaat.”

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan beberapa informan, dapat
disimpulkan bahwa aplikasi TikTok menawarkan banyak sumber daya pendidikan,
mulai dari informasi umum hingga tugas kuliah tingkat perguruan tinggi. Banyak
pengguna TikTok di semua kalangan, termasuk mahasiswa FIS UIN Sumatera
Utara Medan, merasakan dampak penggunaan TikTok sebagai alat pengajaran.
dimana tersedia berbagai film pembelajaran yang telah dirilis.

2. Pemanfaatan Tiktok Sebagai Sumber Informasi Berita

Penggunaan aplikasi Tiktok menjadi media informatif kalangan generasi Z.
Tiktok telah berkembang menjadi platform untuk berbagi informasi, memfasilitasi
pencarian informasi dan memungkinkan pengguna untuk bertukar berita, ide, dan
keahlian di berbagai sektor sosial.

Menurut Fadhilah sebagai informan I, mengatakan bahwa:

“Menurut saya tiktok bisa dijadikan media dalam memberikan sumber
informasi berita karena dizaman yang sudah canggih seperti sekarang lebih
mudah mendapatkan informasi dari mana saja. Dan di tiktok berita cepat
kali munculnya apalagi kalau berita viral. Sistem algoritma tiktok tau aja
gitu loh kalo berita-berita yang viral. Pasti langsung muncul di fyp itu tanpa
Kita cari. Berbeda dengan tv atau koran. Dengan bermodalkan hp, informasi
berita sudah kita dapatkan.”
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Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terkadang individu tidak
mempunyai waktu untuk memperoleh berita dari media cetak maupun elektronik
berdasarkan wawancara informan tersebut di atas. selain itu ketika berita
diperdebatkan secara luas. Pengguna TikTok dapat dengan cepat memperoleh
informasi yang ditampilkan di FYP berkat metode algoritma TikTok yang
sederhana. Di FYP, berbagai film hiburan sering diposting, namun konten
terpopuler sering dinanti. Oleh karena itu, media sosial TikTok dapat dimanfaatkan

sebagai saluran informasi berita.
Dilanjutkan oleh Alia sebagai informan I, beliau mengatakan bahwa:

“Tentu saja tiktok bisa digunakan sebagai sumber informasi berita. Namun,
penting untuk memastikan bahwa konten yang dilihat bersumber dari
sumber yang dapat dipercaya dan diverifikasi. Beberapa akun tiktok
menyajikan berita dengan cara yang menarik, tetapi selalu bijak dalam
menilai keandalan dan keakuratan informasi tersebut. Tiktok dapat juga
menyajikan berita secara cepat dan kepuasan penggunanya tergantung pada
preferensi individu dan kemampuan untuk mengakses informasi. Tetapi
saya pribadi tidak menggunakan tiktok atau aplikasi serupa untuk mencari
informasi berita. Saya lebih cenderung mengandalkan sumber-sumber berita
tradisional dan online yang terpercaya untuk mendapatkan informasi berita
yang akurat dan diverifikasi.”

Jelas dari wawancara informan di atas bahwa TikTok mungkin merupakan
sumber berita yang berguna, namun terkadang akun tertentu menyebarkan
informasi palsu karena takut organisasi tertentu akan mengambil keuntungan
darinya. Oleh karena itu, diperlukan untuk menyaring beberapa informasi. Dalam
hal ini, Alia sebagai informan Il lebih suka mendapakan informasi dari berita
tradisional yang keakuratannya sudah valid berbeda dengan berita di tiktok yang

harus diverifikasi terlebih dahulu.

Tiktok dengan tepat menampilkan informasi berdasarkan kebutuhan
konsumennya. Informan dapat memperoleh pengetahuan baru melalui program
Titkok, mulai dari tidak tahu apa-apa menjadi tahu banyak. Selain sebagai sumber
berita, juga menyajikan berbagai informasi lainnya, mulai dari berita berat seperti
berita sosial dan politik hingga berita ringan seperti travel, kecantikan, kosmetik,

gaya hidup, hiburan, dan olahraga. Seperti dilansir informan 1V Saradiva:
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“Menurut saya aplikasi ini sudah bagus untuk mendapatkan berita untuk
hiburan semata ataupun hal lainnya tetapi banyak juga hal lainnya yang
tidak seharusnya ada muncul di fyp. Saya juga selalu mencari informasi
travel di tiktok. Beberapa content creator cenderung menjelaskan secara
detail mengenai travel, kek misalnya pas libur panjang itu aku mau ke
Sibolga. Terus aku bingung kan naik apa ke sana, hotel nya, dan sebagainya.
Nah si content creator ini jelas kali dia, dicantumkan semua samanya. Untuk
mencari uang dari affiliate pun juga oke. Bisnis bisa juga, makeup-makeup
pun berserak di tiktok itu.”

Berdasarkan wawancara informan di atas, terlihat bahwa media sosial
TikTok menawarkan kelebihan selain sebagai sumber informasi berita. Anda juga
dapat menghasilkan uang di Tiktok dengan menampilkan jenis karya kreatif
lainnya. Misalnya saja informasi lengkap tentang tutorial kosmetik dan tips
perencanaan liburan. Selain itu, pesan konten selalu mudah dipahami dan materi

selalu terkini, sehingga Anda tidak bosan saat menonton.

Pendapat yang berbeda disampaikan oleh Ayu sebagai informan V, beliau
mengatakan bahwa:

“Kalau menurut aku pribadi sih tiktok itu ga bisa ya dijadikan sebagai
sumber informasi berita dikarenakan system tiktok itu fyp dan setiap akun
itu punya fyp nya masing-masing. Ya balik lagi sih tiktok itu pada dasarnya
bukan sebagai tempat sumber informasi berita. Untuk cakupun
entertainment sih udah cukup membantu ya. Eh... tapi kadang kala cukup
informatif di beberapa hal tetapi ya bukan sebagai media utama dalam
mencari berita. Harus diverifikasi terlebih dahulu. Dan saya sebagai
mahasiswa jurnalistik juga sudah dibekali ilmu yang didapat dari dosen-
dosen saya bahwa harus lebih teliti dalam menerima berita dan jangan
mudah terpengaruh terhadap berita yang tersebar tanpa mencari tahu
kejelasan berita tersebut apalagi video di tiktok singkat ya durasinya. Akun
tiktok yang resmi menampilkan berita juga jarang lewat fyp saya. Dan lebih
banyak berita viral itu yang disebarkan potongan-potongan pendek yang di
dapat dari youtube, tv, dll. Ya tetap aja kita harus ke media elektronik
tersebut untuk cek kebenaran dari berita tersebut. Duh ribet dua kali kerja.”

Wawancara informan di atas, dapat disimpulkan bahwa TikTok memiliki
banyak sekali berita, antara lain berita tentang kriminalitas, korupsi, bencana alam,
dan lain-lain. Namun kita harus menuliskan keyword di pencarian. Karena setiap
akun itu fyp nya tidak sama. Melainkan yang sering lewat fyp itu adalah potongan

berita yang tidak lengkap. Itulah sebabnya bagi sebagian orang tidak berpendapat
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bahwa tiktok itu untuk mencari sumber informasi berita. Informan tersebut juga
memberikan saran untuk tidak mudah terpengaruh pada potongan informasi berita
yang disalahgunakan. Dan harus mencari tahu kejelasan berita tersebut. Ayu lebih
bersikap netral dalam pemberitaan yang terdapat dalam akun resmi yang memang
menampilkan berita. Dan dia tidak merasa dirugikan selama menjadi pengguna
tiktok.

Mahasiswa FIS UIN Sumatera Utara Medan terkena dampak dari maraknya
media sosial TikTok baik positif maupun buruk. Adanya perilaku penindasan dan
pelecehan, hoax, sulit tidur, sindrom tiktok, toxic relationship, menghabiskan
banyak waktu, dan tidak adanya hubungan sosial di sekitarnya. Itulah dampak
negative yang terjadi setelah munculnya media sosial tiktok. Seperti yang dikatakan
oleh Fadhilah sebagai informan I, mengatakan bahwa:

“Menurut saya sih dampak negatif yang saya rasakan sejak menjadi
pengguna tiktok itu cenderung mager mencari informasi yang lebih lengkap.
Maunya ya serba instan aja. Kadang juga ga mikir ini hoax atau engga.
Belum lagi jika saya membaca kolom komentar yang banyak memberikan
komentar pro dan kontra terhadap informasi berita yang diposting. Kaya
misalnya si A komen namun komennya tidak sependapat dengan yang lain,
dan ada satu individu yang sebagai provokasi dan diajaknya itu orang-orang
untuk buli komen tersebut. Nah pernah satu ketika kepikiran tuh komen-
komen orang tiktok. Efeknya ya sulit tidur atau insomnia.”

Dilanjutkan oleh informan V, Ayu mengatakan bahwa:

“Nabh ini nih kadang kala netizen di tiktok itu suka kali menggiring opini
sehingga orang-orang yang kurang literasi terjebak dan mereka itu kek
terlalu focus dalam menanggapi berita hoax yang ada di tiktok tanpa
kejelasan ‘informasi tersebut. Kalo saya sih begitu ketemu akun yang
membuat berita hoax, ya langsung saya blokir karena itu sangat
mengganggu ya. Apalagi kalo udah baca-baca komen. Si A komen ini, ikut
la itu yang lain. Kadang aku sebagai mahasiswa jurnalistik capek juga
mengingatkan di kolom komentar kalo berita yang disebarkan itu hoax.
Ujung-ujungnya ya ku blokir aja akunnya. Tapi ya meskipun udah diblokir
akun-akun ga jelas itu kan pasti muncul lagi itu nanti yang lain. Ya itu lah
pentingnya untuk selalu kritis terhadap informasi yang ditemukan di media
sosial tiktok. Balik lagi ya kita juga ga boleh mengeneralisasi ke hal negative
terus ke setiap akun yang bukan akun penyiar berita resmi.
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Wawancara dengan narasumber di atas menunjukkan bahwa dampak buruk
masih bisa terjadi pada mereka yang tidak berpartisipasi secara pribadi tetapi hanya
membaca dan menonton. ltulah pentingnya menjaga perilaku di media sosial
sehingga tidak kecanduan menggunakan tiktok, tidak menjadi individualis, dan bisa
meminimalisir efek yang didapat. Informan di atas juga menyarankan untuk selalu
waspada, kritis, dan bijak dalam menanggapi berita hoax. Upaya yang dilakukan
dengan mengontrol diri untuk tidak menimbulkan permasalahan di kolom komentar
juga perlu dilakukan dan tingkatkan literasi digital mengenai hal tersebut. Selain
dampak negatifnya, ada juga dampak positif yang kita peroleh. Seperti yang
dikatakan oleh Saradiva selaku informan IV, beliau mengatakan bahwa:
membangun koneksi sosial, memanfaatkan platform promosi, dan mengakses
informasi terkini seperti pembaruan berita.

“Ya sebagai mahasiswa ilmu komunikasi, saya merasakan dampak yang ada

di tiktok pada diri saya seperti misalnya yang pasti ya mudah dapat

informasi viral kayak bencana-bencana yang terjadi di Padang baru-baru ini.

Gunung erupsi kan banyak yang share beritanya, yang bukan platform berita

resmi juga ikut posting, bahkan orang yang selamat dari kejadian itu juga

sempat merekam kejadian yang mukanya dipenuhi abu vulkanik itu kan.

Nah ada juga yang terekam formasi penyelamatan orang itu. Nah selain itu

juga bisa membentuk komunitas global ya kayak mermperluas relasi kita
lah.”

Dari wawancara di atas terlihat jelas bahwa salah satu keunggulan TikTok
adalah penggunanya mampu meramalkan kejadian, waspada, dan secara umum
mengetahui cara menghindari bahaya dengan aman. Di zaman sekarang informasi
sangat mudah didapatkan. Hanya dengan scroll tiktok, kita bisa mengetahui
keadaan yang terjadi di luar daerah kita bahkan kitab isa- mengetahui secara
mendetail kejadiannya seperti apa. Kekuatan dari pengaplikasian algoritma tiktok
yang sederhana juga ikut andil di dalamnya. Mereka mengetahui berita yang sedang

viral dan memberikan asupan itu kepada pengguna tiktok.

Media sosial tiktok memberikan kontribusi positif bagi mahasiswa sebagai
ajang peningkatan kreativitas dan mengekspresikan diri melalui konten-konten
yang mereka buat dan hanya sekedar melihat. Keuntungan yang bisa didapatkan

ketika video menarik yang mereka buat menjadi viral dan potensi menjadi terkenal
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dan dipercaya oleh brand-brand untuk mempromosikan produk mereka. Pembuatan
tiktok affiliate juga dilakukan mahasiswa untuk menambah pemasukan dengan
membuat konten-konten video yang bertujuan untuk mempromosikan produk
tersebut yang nantinya pengguna tiktok mendapatkan komisi dari tiktok. Seperti
yang dikatakan oleh Saskiya selaku informan Il1, beliau mengatakan bahwa:
“Pendapat saya mengenai media sosial tiktok itu ya netral aja sih. Karena
bisa menjadi platform kreatif dan hiburan dan memiliki potensi dapat cuan
karena adanya fitur yang kayak kita buat video terus menambahkan
keranjang kuning yang nantinya pengguna bisa checkout melalui link yang
disematkan. Kadang bisa dibuat link donasi untuk bencana alam. Berita dari
tiktok yang dishare itu bisa sekalian untuk donasi. Bahkan hasil donasi yang
terkumpul juga didokumentasi dan diposting di tiktok juga jadi ya sebagai

pengguna tiktok yang ikut berdonasi tidak khawatir gitu loh karena bisa
menyaksikannya melalui unggahan video.”

Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa dunia marketing itu
semakin berkembang pesat seiring dengan perkembangan teknologi digital. Tren
yang ada sekarang adalah dengan memanfaatkan tiktok affiliate sebagai strategi
penjualan yang efektif. Karena bisa membeli kapan pun dan di mana pun, pengguna
media sosial lebih memilih berbelanja online. Menawarkan barang melalui video
dan memfasilitasi pembelian dengan mengarahkan pengunjung ke e-commerce
hanya dengan klik pada link yang disediakan. Cara kerjanya juga sama dengan link
donasi yang dicantumkan oleh penyiar berita di tiktok bahkan mereka membuka
donasi untuk korban bencana alam dan dikelola secara transparan dengan
mengunggah dokumentasi ketika mereka mengirim bantuan tersebut. Banyak
pengguna TikTok di semua demografi menyadari bahwa platform tersebut dapat
digunakan sebagai sumber informasi berita. Salah satu kelompok penggunanya
adalah Badan Kemahasiswaan FIS UIN Sumatera Utara Medan yang kerap menjadi

relawan menyalurkan bantuan yang dikumpulkan melalui link donasi TikTok.

3. Faktor Pendorong dan Penghambat Media Sosial Tiktok Sebagai

Sumber Informasi Berita Bagi Mahasiswa

Mahasiswa saat ini secara aktif mengikuti tren dan memasukkannya ke

dalam rutinitas sehari-hari. Para pelajar memiliki banyak sekali konsep inovatif
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yang dapat diekspresikan secara efektif di platform media sosial, terutama dalam
aplikasi TikTok. Akses yang mudah dilakukan, konten yang disajikan singkat dan

menarik karena menggunakan visual (gambar, audio, dan teks).

Menurut Saradiva sebagai informan 1V, mengatakan bahwa:

“Menurut Diva ya kak karena cewe-cewe ini kan narsis ya dan rasa ingin
tahu nya itu besar jadi ya cenderung lebih aktif dalam mengekpresikan diri
di tiktok. Apalagi sistem fyp itu memberikan kemudahan dalam mengakses.
Konten menarik terus editan yang menyatukan gambar, audio, dan kadang
ada subtitle nya membuat lebih menarik lagi. Bahkan banyak kali berita
viral yang bisa kita tengok duluan dari pada platform resmi yang fokusnya
posting berita.”

Dari wawancara di atas, terlihat bahwa berita disajikan dengan cara yang
eye-catching dan informan lebih mudah mendapatkan berita ketika mereka
memiliki akses terhadap konten viral. Tiktok baginya bukan hanya sekedar konten
hiburan, melainkan media untuk memenuhi kebutuhan secara cepat dan update
dalam membagikan informasi berita yang terjadi di Indonesia bahkan luar negeri.
Dan beliau juga aktif menggunakan tiktok untuk mengekpresikan dirinya untuk
tujuan menghibur diri sendiri dan bisa dikatakan mengisi waktu senggang atau
sekedar having fun. Seperti yang dikatakan Alia selaku informan Il, beliau
mengatakan bahwa:

“Walaupun saya tidak menggunakan tiktok sebagai media utama dalam

mencari berita, namun tiktok ini bisa membuat penggunanya betah melihat

informasi berita karena ya memegang ponsel aja sambil tidur-tiduran bisa
tahu berita viral. Dan nilai plus nya juga informasi berita di tiktok bisa
diakses kapanpun dan ga terikat jam tayang seperti yang ada di tv. Bahkan
pas kita ga sedang mencari berita pun nanti lewat sendiri itu di fyp. Jadi bisa
dikatakan sistem fyp juga termasuk faktor pendorong tiktok itu sebagai
sumber informasi berita. Lebih betah aja gitu dari pada baca berita di tv atau
koran. Tapi ya karena banyaknya berita hoax buat saya ya malas aja gitu
kadang-kadang. Terus kita bisa mengetik berita di kolom pencarian nah

berbagai sumber muncul la itu jadi tinggal kitanya aja yang harus memilah
informasi. Kalo di Instagram kan harus ke feeds following dulu.”

Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa antusias
mahasiswa dalam mencari berita di tiktok karena jam tayang yang tidak terbatas,
system fyp yang menampilkan berita saat Kita sedang tidak ingin baca berita dan

karena hal itu rasa ingin tahu untuk membaca berita lebih lanjut. Adanya sistem
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pencarian seperti Google, fitur komentar, dan duet yang memungkinkan diskusi dan

penyebaran informasi berita yang lebih interaktif. Seperti yang dikatakan Fadhilah

selaku informan I, beliau mengatakan bahwa:
“Faktor pendorong bagi saya selaku mahasiswa untuk menjadikan tiktok
sebagai sumber informasi berita adalah tiktok itu menarik sekali karena
video yang dipos bisa viral dan memiliki views lebih banyak dari followers
kita. Kalo di Instagram kita cari dulu orang yang publikasi berita, lalu bis
akita scroll feeds nya. Ribet kan. Kalo tiktok ya kek google cari aja judul
berita nya dah langsung jumpa la akun-akun yang buat videonya. Nah
kecipratan la akun-akun tersebut 1 view dari kita. Kan menarik kali. Terus
itu komentar-komentar netizen tiktok yang bisa ngasih tau kalau isi video

itu informasi nya penting atau menarik atau malahan ga berguna sama
sekali”

Berdasarkan wawancara di atas, dapat dikatakan bahwa perbedaan
Instagram dan tiktok dalam mencari views yang lebih besar dari followers juga bisa
dikatakan salah satu faktor pendorong. Tiktok mejadi menarik karena satu video
dapat memiliki views lebih banyak dari followers. Oleh karena itu, media online
ataupun konvensional saat ini masing-masing memiliki akun tiktok. Mereka
mendampilkan video-video dengan gaya masing-masing untuk menarik khalayak
ramai dan membuat penggunanya merasa ingin tahu lebih lengkap dari unggahan
tersebut. Mereka menyajikan secara singkat berita-berita ringan, darurat, bahkan

kontroversial sekalipun yang dikemas dengan ciri khas masing-masing.

Menurut Ayu, informan V, terdapat hambatan lebih lanjut yang
menghambat siswa dalam menggunakan media sosial TikTok sebagai sumber
informasi berita. Dia mengatakan bahwa:

“Menurut saya, kredibilitas menjadi satu hal penting yang harus

diperhatikan dalam pemberitaan terutama berita online yang saat ini

menjadi alternatif terbaik untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi
netizen.”

Dari wawancara di atas terlihat bahwa tidak semua materi di TikTok berasal
dari sumber terpercaya atau autentik. Banyak pengguna yang menciptakan konten,
dan beberapa bisa menyebarkan informasi yang salah, baik tidak sengaja maupun

sengaja.
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Selain itu, tidak adanya standar jurnalistik terhadap konten berita yang
disajikan di media sosial TikTok menjadi penghambat penggunaan platform
tersebut sebagai sumber informasi berita. Seperti yang dikatakan oleh Saradiva,
selaku informan IV. Beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya sebagai mahasiswa jurnalistik, melihat berita di tiktok tidak

menerapkan kode etik jurnalistik. Mungkin karena siapa pun di tiktok bisa

untuk share berita dan ga hanya jurnalis yang memang bidangnya di bagian
itu. Berita di tiktok itu dibuat lebih bebas dan bergam biar banyak views

nya. Makanya banyak dari mereka tidak memperhatikan kode etik
jurnalistik dan standar-standar yang ditetapkan.”

Dari wawancara di atas, terlihat jelas bahwa tidak semua konten yang
diproduksi di TikTok diproduksi oleh jurnalis yang mengikuti pedoman profesional
dalam pemberitaan dan pengecekan fakta. Dalam pembuatan berita di tiktok kurang
memenuhi indikator kaidah etika jurnalisme. Selanjutnya, faktor penghambat
lainnya adalah masalah regulasi atau yang disebut pelanggaran yang tidak
menerapkan panduan komunitas. Seperti yang dikatakan oleh Saskiya selaku
informan I11. Dia mengatakan bahwa:

“Di tiktok itu sangat sensitive terhadap komentar yang tidak sesuai terhadap

panduan komunitas yang ditetapkan tiktok. Karena setahu saya tiktok itu

mempunyai sistem yang bisa mendeteksi dan mengambil tindakan terhadap
pelanggaran panduan komunitas. Jika ketahuan oleh tiktok, konten berita

yang diposting bisa dihapus secara permanen jika mereka menganggap itu
melanggar.”

Berdasarkan wawancara di atas, terlihat bahwa dalam beberapa kasus yang
terjadi, seperti pada masa kerusuhan sipil, pemilu, atau lingkungan sosial dan
politik, akun-akun kepentingan publik mengungkapkan kekhawatirannya terhadap
praktik privasi data TikTok dan potensi sensor, serta mempertanyakan
keandalannya. TikTok sebagai sumber informasi berita. Selanjutnya, faktor
penghambat lainnya adalah kurangnya kedalaman konten Dberita sehingga
berpotensi membatasi kemampuan untuk menggali narasi yang rumit dan
mendetail. Seperti yang dikatakan oleh Alia selaku informan Il, dia mengatakan

bahwa:
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“Video di tiktok itu kan singkat jadi berita-berita yang beredar ga lengkap
dan terlalu sederhana, ya simple nya kurang info la di dalam berita nya. Ya
mungkin karena kan desain video tiktok memang dirancang singkat. Nah itu
juga bisa jadi hambatan ya jadi kayak sulit menggali isi berita. Rancangan
video tiktok yang singkat cocoknya sih untuk konten yang cepat dan mudah
dicerna daripada penyampaian cerita yang detail.”

Jelas dari wawancara di atas bahwa TikTok adalah media yang dibuat untuk
video pendek, dengan berita rumit yang sering kali terlalu disederhanakan atau
kurang substansi. Hal ini merupakan hasil dari penekanan TikTok pada konten yang
cepat dan menarik serta lebih mudah dikonsumsi orang. Durasi video yang singkat
membuat video tidak dapat menjelaskan secara rinci tantangan yang dihadirkan

media sosial TikTok kepada anak-anak yang mencari informasi berita.

C. Pembahasan

1. Pemanfaatan Media Sosial Tiktok Bagi Mahasiswa

Media sosial adalah platform online yang memungkinkan orang terhubung,
berkolaborasi, berbagi, berkomunikasi, dan menjalin interaksi sosial virtual selain
menunjukkan identitas mereka. Dengan penggunaan film-film produser konten asli
atau bersama, TikTok adalah platform jejaring sosial yang membantu pemirsanya
menjadi lebih berpengetahuan atau terdidik.

Mahasiswa memanfaatkan tiktok sebagai media untuk mendapatkan ilmu
atau materi pembelajaran hal baru karena pembelajaran tidak hanya didapatkan
dalam kelas, tetapi dapat ditemukan juga di mana saja seperti di tiktok. Selain itu,
kehadiran tiktok bermanfaat bagi mahasiswa untuk menyebarluaskan ilmu atau
materi yang sudah didapat di dalam kelas agar nantinya dapat bermanfaat bagi
orang lain yang dapat membuat si content creator menjadi terkenal jika penyebaran
video yang dibuat viral. Namun mahasiswa juga perlu mempertimbangkan konten
yang berkualitas dan menghindari kearah konten yang tidak seharusnya muncul
dibagian fyp tiktok karena pengguna tiktok tidak hanya dari kalangan mahasiswa,
melainkan dari berbagai kalangan usia dan profesi. Oleh karena itu, sangat penting
bagi siswa yang memilih untuk berkarir di bidang pembuatan konten untuk

mempertimbangkan konvensi sosial dan prinsip etika saat memproduksi materi.
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Kreativitas mahasiswa dalam mengemas konten edukatif dengan
mencantumkan hiburan, yang bersifat mendidik sehingga ilmu yang disampaikan
dalam video tersebut dapat dicerna dengan mudah. Hal tersebut bisa mengurangi
rasa stres berlebihan mahasiswa yang terkadang hanya mendapatkan sistem

pelajaran yang monoton.

Mahasiswa memiliki kebutuhan informasi yang bisa dibilang tinggi
sehingga hiburan yang bersifat mendidik sangat dibutuhkan. Berbagai video
edukatif dapat diakses mahasiswa di tiktok, seperti cara membuat powerpoint yang
kreatif agar mendapatkan nilai tambahan dari dosen, cara membuat makanan viral
yang bermanfaat menambah kemampuan memasak, dan cara membuat makalah
yang efektif dan tidak bertele-tele. Informasi yang bermanfaat tersebut dapat
diperoleh darimana saja, melalui smartphone yang bisa kita bawa kemana saja dan
tidak harus mengikuti seminar kegiatan yang biasanya dilakukan oleh beberapa
organisasi mahasiswa yang ada di kampus. Pemanfaatan media sosial tiktok yang
sangat beragam yang dapat diterapkan mulai dari materi perkuliahan hingga

mengenai pengetahuan umum.

2. Pemanfaatan Tiktok Sebagai Sumber Informasi Berita

Media saat ini menyediakan pilihan alternatif yang beragam kepada
masayarakat untuk menerima semua jenis pemberitaan salah satunya pemberitaan
online. Perusahaan media memanfaatkan berbagai platform yang dapat
menguntungkan, seperti X, Instagram, Facebook, dan TikTok.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan pandangan mengenai
media sosial TikTok sebagai sumber informasi berita. Terlihat media sosial TikTok
tidak hanya dijadikan sebagai media sosial yang hanya menampilkan hiburan saja.
Namun dapat digunakan sebagai sumber informasi berita yang memudahkan
masyarakat dalam mencari informasi dan pengguna dapat menggunakannya untuk
berbagi pengetahuan, wawasan dan informasi berita di berbagai bidang di kalangan

masyarakat.
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Kelima informan merupakan pengguna aktif aplikasi tiktok yang
memberikan pandangan dan pendapat berbeda mengenai media sosial tiktok
sebagai sumber informasi berita. Seperti pandangan informan pertama dan keempat
yang merupakan mahasiswa yang menggunakan tiktok sebagai sumber informasi
berita. Mereka sependapat mengenai tiktok yang bisa digunakan sebagai sumber
informasi berita yang memudahkan beberapa orang yang tidak memiliki waktu
lebih untuk mengakses berita dari media cetak atau elektronik. Sistem algoritma
yang sederhana memudahkan pengguna mengakses berita yang sedang viral.
Konten di tiktok yang beragam dan tidak monoton membuat penggunanya nyaman
untuk scroll tiktok berlama-lama, seperti konten travel, bisnis, makeup, dll.
Pembahasan yang menarik dibuat oleh kreator dengan kreativitas dapat
menghasilkan uang. Mereka berusaha agar informasi yang diberikan tidak
membosankan dan mudah dipahami.

Sedangkan bagi informan kedua dan ketiga yang juga aktif menggunakan
tiktok dan mengatakan jika tiktok bisa dijadikan sumber informasi berita namun
perlu kebijakan dalam menilai keandalan dan keakuratan informasi yang diterima.
Mereka lebih cenderung mengandalkan sumber berita tradisional yang terpercaya
untuk mendapatkan sumber informasi berita yang akurat dan diverifikasi.

Berbeda dengan informan kelima yang tidak menjadikan tiktok sebagai
sumber informasi berita karena rancangan video tiktok yang singkat yang
menampilkan berita tidak komplit yang sering kali disalahgunakan oleh beberapa
pihak. Berita di tiktok tidak efektif untuk dijadikan sebagai sumber informasi berita
yang mengharuskan pengguna yang bijak bekerja dua kali untuk memeriksa
keakuratan berita. Sistem fyp yang berbeda-beda setiap pengguna, membuat
pengguna harus menulis berita yang ingin di cari di kolom pencarian.

Dampak negatif yang dirasakan oleh mahasiswa FIS UINSU diantaranya
adalah malas mencari informasi dan seringkali percaya berita hoax yang diposting
oleh kreator yang menyalahgunakan platform tersebut yang dapat mempengaruhi
seseorang mengalami sulit tidur atau insomnia. Kecanduan tiktok juga sangat
berbahaya bagi kesehatan mental dan psikis bagi penggunanya, yang menyebabkan

seseorang menjadi individualis. Untuk mencegah siswa terjerat dalam bentuk apa



55

pun, baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat dilakukan upaya untuk
menjadikan mereka lebih waspada, Kritis, cerdas, dan mampu mengendalikan diri.
Salah satu caranya adalah dengan meningkatkan literasi digital.

Adapun dampak positif yang bisa dirasakan sebagai pengguna aktif tiktok
seperti dapat membangun koneksi sosial, memanfaatkan platform promosi, dan
mengakses informasi terkini (pembaruan berita). Pembaruan berita yang didapat
secara langsung bisa berdampak pada pengguna untuk mendapatkan informasi
mendetail dari mana saja. Peningkatan kreativitas dan menginginkan popularitas
membuat mahasiswa berlomba-lomba mengekspresikan diri dan membangun
personal branding yang nantinya bisa menghasilkan keuntungan dari konten yang
mereka buat. Brand-brand besar yang ingin bekerja sama untuk promosi produk
dengan memanfaatkan strategi marketing yang efektif, seperti kehadiran tiktok
affiliate. Cara kerja tiktok affiliate yang sederhana seperti pencantuman link donasi
bencana alam yang disalurkan oleh kreator penyebaran berita, memudahkan
penggunanya. Kontribusi mahasiswa yang menjadi relawan bencana alam yang

sering diposting kreator terkenal dalam menyalurkan bantuan melalui link donasi.

3. Faktor Pendorong dan Penghambat Media Sosial Tiktok Sebagai

Sumber Informasi Berita Bagi Mahasiswa

Tidak diragukan lagi, ada unsur motivasi dan disinsentif bagi anak-anak
yang menggunakan media sosial TikTok sebagai sumber berita. Memahami
kekuatan pendorong di balik perilaku siswa sangatlah penting, karena hal ini
memungkinkan mereka menyadari pentingnya media sosial dalam proses berbagi
informasi dan memanfaatkannya secara efisien. Dengan mengetahui hal ini, kita
bisa lebih bijaksana dalam menggunakan tiktok sebagai sumber informasi berita.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor pendorong salah
satunya yaitu aksesibilitas. Dalam aspek aksesibilitas terlihat bahwasanya
seringkali informasi berita yang menjadi viral bisa dilihat lebih dahulu di tiktok
daripada platform resmi yang sebenarnya fokus pada pemberitaan. Selanjutnya
dalam aspek interaktivitas dapat diketahui bahwa fitur komen dan kolom pencarian

yang dirancang mirip seperti Google, memungkinkan diskusi dan penyebaran
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informasi yang lebih interaktif. Pengguna tiktok bisa mencari judul berita dan
langsung menemukan akun-akun yang membuat videonya. Hal ini dianggap
menarik karena komentar-komentar netizen di tiktok bisa memberi tahu apakah isi
video tersebut informatif, menarik, atau tidak berguna sama sekali.

Selanjutnya dalam aspek kreativitas dan pembaruan real time terlihat
bahwasanya pengguna tiktok sering menggunakan cara-cara kreatif untuk
menyampaikan informasi berita yang lebih menarik daripada format berita
tradisional dan pembaruan yang terjadi secara langsung dan seketika. Misalnya, jika
ada berita yang dirilis secara real-time, itu berarti informasi tersebut diperbarui dan
disampaikan kepada publik saat kejadian itu berlangsung atau segera setelah terjadi.

Sebaliknya faktor penghambat juga penting untuk diketahui karena dengan
memahami hambatan-hambatan yang mungkin dihadapi dalam menggunakan
tiktok sebagai sumber informasi berita, mahasiswa dapat mengidentifikasi potensi
masalah dan menemukan cara untuk mengatasinya. Dengan demikian, pemahaman
tentang faktor penghambat dapat membantu memaksimalkan manfaat dari
penggunaan tiktok sebagai sumber informasi berita.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor penghambat salah
satunya yaitu aspek kredibilitas terlihat bahwasanya banyak informasi di tiktok
tidak berasal dari sumber yang terverifikasi atau dapat diandalkan. Karena banyak
pengguna membuat konten, ada yang bisa menyebarkan informasi yang salah, baik
dengan sengaja atau tidak sengaja.

Hambatan selanjutnya adalah kurangnya standar jurnalistik. Pandangan
salah satu informan yang merupakan mahasiswa jurnalistik tentang berita di tiktok
yang sering tidak mematuhi kode etik jurnalistik. Hal ini terjadi karena siapa saja
bisa membagikan berita di tiktok, bukan hanya jurnalis professional. Berita di tiktok
cenderung dibuat lebih bebas dan beragam untuk menarik lebih banyak penonton,
sehingga banyak pembuat konten tidak memperhatikan kode etik jurnalistik dan
standar yang ditetapkan.

Berikutnya dapat diketahui bahwa masalah regulasi atau yang disebut
pelanggaran yang tidak menerapkan panduan komunitas. Tiktok sangat ketat

terhadap konten dan komentar yang melanggar panduan komunitas titkok. Tiktok
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mempunyai sistem yang bisa mendeteksi pelanggaran dan mengambil tindakan,
termasuk menghapus konten secara permanen jika dianggap melanggar.
Selanjutnya dalam aspek kedalaman konten yang dapat diketahui bahwa
rancangan video di tiktok itu singkat, jadi berita yang disampaikan seringkali
kurang lengkap dan terlalu sederhana. Format ini lebih cocok untuk konten yang

cepat dan mudah dicerna, bukan untuk berita yang mendalam.



